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KUMPULAN CERKAK BERBAHASA INGGRIS

Sastra Jawa Mendunia
YOGYA (KR) - Sastra Jawa sebagai

sastra dunia kian bergaung. Salah satu

indikatornya yaitu telah terbit buku

kumpulan cerita cekak (cerkak) yang

diterjemahkan dalam bahasa Inggris.

Buku sastra terjemahan ini berjudul ‘She

Wanted to be a Beauty Queen’. Ada 30

cerkak yang dialihbahasakan ke dalam

bahasa Inggris. Cerkak tersebut dipilah,

dipilih, kemudian diterjemahkan oleh

Prof George Quinn, peneliti dan penulis

buku sastra Jawa dari Australian

National University (ANU).

Terkait dengan itu, Sanggar Sastra

Jawa Yogyakarta (SSJY) akan menggelar

diskusi dan bedah buku tersebut di

sekretariat SSJY, Balai Bahasa DIY, hari

ini, Kamis (12/10) mulai pukul 10.00.

”Sebagai narasumber Prof George Quinn

dan warga SSJY yang cerkaknya diter-

jemahkan dalam bahasa Inggris,”

ungkap Ketua SSJY Yohanes Adhi

Satiyoko, Rabu (11/10).

Menurut Adhi Satiyoko sebagai bagian

dari pengembangan Sastra Jawa, buku

sastra terjemahan tersebut menjadi

bagian penting bagi sastra Jawa. Keter-

bacaan karya-karya sastra Jawa ber-

genre cerita cekak (Javanese language

short stories) secara global melalui medi-

um bahasa Inggris akan memublika-

sikan berbagai aktivitas budaya Jawa

kepada masyarakat dunia.

Prof George Quinn memilah terjema-

han tersebut ke dalam enam kategori: 1,

Echoes of Old Java , 2. Women Among

Men , 3. Footprints in the Sands of Faith ,

4. Status, Face, Shame: A Gallery of

Portraits , 5. Making Money, and Losing it

dan 6. Living with Indonesia.        (War)-f

PENDISTRIBUSIAN PUPUK KIMIA

DIY Maksimalkan Peran Gapoktan
YOGYA (KR) - Pemda DIY memas-

tikan kebutuhan pupuk kimia untuk

mendukung pertanian di DIY ter-

cukupi dengan baik. Distribusi pupuk

kimia bisa diakses melalui gabungan

kelompok (Gapoktan) untuk memper-

mudah petani.

Sebab kesulitan petani mendapat-

kan pupuk kimia karena terdapat

metode penjualan dan pembelian PT

Pupuk Indonesia tidak menjual pro-

duknya secara ecer. Padahal pupuk

baru bisa keluar dengan kemasan sak

seberat 50 kg. 

”Kondisi ini tidak sinkron dengan

petani di DIY yang membeli eceran per

kilogram saja. Mengingat para petani

ini memiliki keterbatasan lahan perta-

nian. Oleh karena itu, Pemda DIY

mencoba membantu distribusi terse-

but melalui Gapoktan. Petani kita luas

kepemilikan lahannya sampai sempit,

sehingga kalau beli pupuk itu dalam

eceran. Sedangkan PT Pupuk Indo-

nesia polanya sak-sakan, jadi perlu ko-

munikasi yang lebih baik dengan

petani karena mereka belinya 2 kg, 3

kg,” kata Asisten Setda DIY Bidang

Perekonomian dan Pembangunan Tri

Saktiyana, usai mendampingi Guber-

nur DIY Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X menerima Direktur Produksi

Pupuk Indonesia, Bob Indiarto A

Susatyo, di Gedhong Wilis, Kompleks

Kepatihan, Selasa (10/10).

Tri Saktiyana mengatakan, Gapok-

tan diimbau untuk bisa membantu

memfasilitasi anggotanya dengan

menyediakan pupuk dengan ketentu-

an pembelian seperti yang sudah dite-

tapkan oleh PT Pupuk Indonesia. Pe-

ngemasan ulang atau repack pupuk ti-

dak ditanggung oleh PT Pupuk Indo-

nesia, sehingga dipastikan ada selisih

harga jual. Hal ini yang perlu dikomu-

nikasikan antara Gapoktan dengan

petani, agar tidak menjadi polemik.

”PT Pupuk Indonesia menyampai-

kan kebutuhan pupuk relatif ter-

cukupi hanya saja pola distribusi yang

diterapkan saja yang perlu perbaikan.

Untuk itu perlu ada mediasi menggu-

nakan Gapoktan,” ungkapnya.

Ditambahkan, Pemda DIY telah cu-

kup lama menerapkan pola distribusi

pupuk melalui Gapoktan. Di antara-

nya melalui Dinas Pertanian, pihak-

nya telah melakukan update layanan

pertanian dengan adanya Kartu Tani

yang tertaut dengan BRI.          (Ria)-f

ANTISIPASI POLITISASI SARA PEMILU 2024 

Bawaslu RI Luncurkan IKP Tematik 

Ini merupakan bagian

dari upaya Bawaslu RI

melakukan pemetaan dan

kerawanan untuk ke-

siapan menghadapi pe-

laksanaan Pemilu dan

Pemilihan Serentak

tahun 2024.

Anggota Bawaslu RI Lolly

Suhenty menuturkan, Ba-

waslu mencatat sejumlah

isu strategis yang harus

menjadi perhatian bersama

untuk menjamin pelaksa-

naan Pemilu dan Pemilihan

Serentak 2024 yang sesuai

dengan asas luber jurdil.

Beberapa isu penting yang

perlu dianalisis lebih dalam

antara lain netralitas ASN,

politik uang, politisasi

SARA (suku, agama, ras,

dan antargolongan), dan

kampanye di media sosial. 

Oleh sebab itu, Bawaslu

RI merumuskan IKP tem-

atik sebagai upaya untuk

mencegah potensi pelang-

garan yang muncul pada ta-

hapan kampanye yang akan

dimulai pada bulan Novem-

ber 2023. ”IKP politisasi

SARA menjadi IKP tematik

ketiga yang dirilis oleh Ba-

waslu RI setelah IKPnetrali-

tas ASN dan IKP politik

uang yang telah terlebih da-

hulu dirilis pada paruh per-

tama tahun 2023,” katanya.

Acara ini dihadiri oleh ja-

jaran Pimpinan dan Sekjen

Bawaslu RI, Bawaslu Pro-

vinsi, serta mengundang be-

berapa instansi terkait an-

tara lain KPU RI, Dewan

Kehormatan Penyelengga-

raan Pemilu RI, Kemenko

Bidang Politik, Hukum, dan

HAM, Kemendagri, Keme-

nag, Kemenkominfo, BIN

dan Pemda DIY.

Menurut Lolly, berdasar-

kan hasil pemetaan Bawas-

lu, masih ditemukan ada-

nya kekerasan/kerusuhan

berbasis SARA dalam isu-

isu politik dan kepemiluan

serta materi kampanye

yang bermuatan SARA baik

di tempat umum maupun di

media sosial yang meli-

batkan tokoh publik, poli-

tisi, dan bahkan aparat ke-

amanan. (Dev)-f

Pameran Indis Angkat Branding Kotabaru

YOGYA (KR) - Nuansa

tempo dulu dari kawasan

cagar budaya Kotabaru ha-

dir dalam pameran bertajuk

Kotabaru: Indis Abad XX di

Omah Kotabaru, Kediaman

bernuansa indisch yang ma-

sih lestari hingga saat ini

menjadi salah satu ikon ka-

wasan cagar budaya Kota-

baru.

”Pameran untuk mem-

perkuat citra Kotabaru He-

ritage, sebagai kawasan in-

dis yang memiliki sejarah

dan latar belakang budaya,

yang masih eksis sampai

hari ini,” kata Kepala Dinas

Kunda Kabudayan Kota

Yogya Yetti Martanti di sela

pembukaan pameran, Se-

nin (9/10)

Dengan tema Mirungkus

Budaya Indis dan Jawa

dalam Satu Ruang, pamer-

an berlangsung hingga 13

Oktober 2023. ”Deretan ba-

ngunan megah bercorak

Indis merupakan pening-

galan budaya masa kolonial

yang menjadi cikal bakal

dari Kotabaru hari ini,”

ujarnya.

Sedang Sekretaris Da-

erah Kota Yogya, Aman

Yuriadijaya mengungkap-

kan Kotabaru memiliki cit-

ra yang kuat untuk brand-

ing Kotabaru yang positif.

”Ada 60 bangunan indis di

kawasan Kotabaru menjadi

potensi, modal daya saing

yang dapat dikonsolidasi-

kan untuk berbagai aktivi-

tas yang positif dalam upa-

ya mengangkat branding

Kotabaru,” ujarnya.

Sedang kurator pamer-

an Mikke Susanto menje-

laskan acara ini digelar

dalam rangka mengekspos

wilayah dan bukan objek

yang dipamerkan, ”Se-

macam garden exhibition

yang menawarkan ar-

sitektur, kebun, jalan dan

lain sebagainya,” ungkap

Mikke. (Vin)-f

KR-Juvintarto

Pengunjung menikmati pameran bertajuk
Kotabaru: Indis Abad XX di Omah Kotabaru.

YOGYA (KR) - Badan Pengawas Pemi-

lihan Umum (Bawaslu) RI meluncurkan

Indeks Kerawanan Pemilu (IKP) Tematik

Politisasi SARA pada Pemilu 2024, Selasa

(10/10), di Hotel Sahid Raya Yogyakarta. 

KR-Devid Permana

Peluncuran IKP Tematik Politisasi SARA pada
Pemilu 2024.


